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Cerita Menak Kanjun gubahan R. Ng Yasadipura I diterbitkan oleh proyek penerbitan buku sastra Indonesia dan Daerah. Karya sastra tersebut menceritakan tentang kejayaan dari sebuah krisis keterpurukan suatu kerajaan yang dipimpin oleh Wong Agung Jayengmurti yang berubah menjadi kemenangan atau kejayaan kerajaannya. Karya sastra tersebut mempunyai keistimewaan yang dilihat dari hubungan antartokoh. Hubungan antartokoh yang terdapat dalam Cerita Menak Kanjun bisa dikaji menggunakan skema aktansial dan struktur fungsional dengan teori strukturalisme Greimas.
Permasalahan pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana struktur cerita Menak Kanjun berdasarkan  skema aktansial dan struktur fungsional?, 2)  Bagaimana  korelasi skema aktansial dan struktur fungsional yang terdapat dalam cerita Menak Kanjun untuk membentuk cerita utama?.
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) mengungkap struktur cerita Menak Kanjun berdasarkan  skema aktansial dan struktur fungsional, 2) mengungkap korelasi skema aktansial dan struktur fungsional yang terdapat dalam cerita Menak Kanjun untuk membentuk cerita utama.
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif dengan menggunakan metode struktural. Sasaran penelitian ini adalah skema aktan dan struktur fungsional pada Menak Kanjun. Data penelitian ini berupa peristiwa-peristiwa dalam teks Menak Kanjun yang mengandung skema aktan dan struktur fungsional. Sumber data dalam penelitian ini adalah teks Menak Kanjun. Pengumpulan data  menggunakan metode membaca heuristik dan hermeneutik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui terdapat 17 skema aktan dan struktur fungsional pada Menak Kanjun. Hasil korelasi skema aktan dan struktur fungsional diketahui bahwa skema aktan 2 merupakan skema aktan utama.
Saran dari penelitian ini adalah diharapkan peneliti lain mengkaji Menak Kanjun dengan menggunakan teori sastra lainnya untuk melestarikan karya sastra
